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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyak goreng merupakan bahan pangan yang sering digunakan
dalam proses memasak, terutama untuk menggoreng makanan. Minyak
goreng sebaiknya digunakan maksimal tiga kali karena penggunaannya yang
berulang dapat menyebabkan kerusakan asam lemak tak jenuh akibat
oksidasi, hidrolisis, dan polimerisasi. Hal tersebut ditandai dengan perubahan
warna, bau tengik, serta peningkatan asam lemak bebas (Widowati dkk,
2022). Minyak bekas yang disebut minyak jelantah bersifat karsinogenik
karena mengandung senyawa berbahaya seperti peroksida, aldehida, akrolein,
dan ALB tinggi (Faimi dkk, 2023). Selain itu pembuangan minyak jelantah
yang tidak tepat dapat mencemari lingkungan, seperti air dan tanah, dengan
menghambat oksigenasi air dan menurunkan kesuburan tanah (Faimi dkk,
2022).

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak
negatif minyak jelantah adalah proses pemurnian minyak menggunakan
absorben seperti karbon aktif dan bleaching earth. Tujuan pemurnian minyak
jelantah adalah untuk mengurangi bau tengik, warna kecokelatan, dan untuk
penyimpanan lebih lama (Sufi dkk., 2023). Minyak hasil pemurnian ini dapat
dimanfaatkan kembali, salah satunya sebagai bahan baku pembuatan sabun
cair.

Sabun cair dibuat melalui proses saponifikasi antara asam lemak dan
alkali seperti KOH. Kualitas sabun cair dipengaruhi oleh konsentrasi minyak
dan KOH. Penggunaan KOH yang berlebihan dapat menyebabkan iritasi,
sedangkan jumlah yang kurang menghambat pembentukan sabun secara
optimal (Agustin dkk, 2022). Selain itu, konsentrasi minyak jelantah juga
harus tepat karena kelebihan minyak dapat menyebabkan daya busa menurun
dan juga mempengaruhi aroma dari sabun yaitu bau tengik (Kholil, 2020).
Pada penelitian Puspitasari dkk (2023) menunjukkan bahwa minyak jelantah
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dengan konsentrasi 35% layak digunakan sebagai bahan baku sabun padat
dengan menghasilkan sifat fisik yang baik dengan hasil busa yang cukup
maksimal. Merujuk pada penelitian sebelumnya, pada penelitian ini membuat
sabun cair dengan variasi konsentrasi minyak jelantah yaitu 15%, 20%, 25%
bertujuan untuk berinovasi dan mendapatkan variasi minyak jelantah yang
terbaik dan memenuhi standar dalam pembuatan sabun cair dengan
konsentrasi KOH dalam setiap formulanya sama yaitu 4%.

Sabun berbahan alami saat ini semakin diminati karena lebih ramah
lingkungan dan aman. Ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
mengandung senyawa flavonoid seperti brazilin yang mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Irawan
dkk., 2022). Pada penelitian Jumadiyah dkk. (2024) menunjukan bahwa,
konsentrasi 0,25% ekstrak kayu secang menghasilkan sabun dengan sifat fisik
yang baik meliputi warna, bau, homogenitas dan tinggi busa. Sedangkan pada
penelitian Ayu dkk (2025) sabun mengandung konsentrasi ekstrak kayu
secang pada rentang 0,25% - 1,5% menunjukkan bahwa pada konsentrasi
ekstrak kayu secang 0,25% sudah mampu menghasilkan aktivitas antibakteri
yang cukup untuk sabun cuci tangan.

Merujuk dari penelitian sebelumnya pada penelitian ini menggunakan
konsentrasi ekstrak kayu secang sebesar 0,25% untuk mendapatkan sabun
cair dengan sifat fisik yang baik dan memenuhi standar. Secara umum
karakteristik sabun cair terdiri dari beberapa parameter yaitu pH aman pada
rentang 5,5-6, homogen, memiliki daya bersih yang baik, tinggi busa yang
memenuhi standar yaitu 13 mm- 220 mm, daya sebar pada rentang 5-7 cm,
stabil dari segi warna, bau serta bentuk sehingga. Pada penelitian ini setelah
formula selesai diformulasikan perlu dilakukan uji evaluasi meliputi uji
organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji tinggi busa, dan uji daya sebar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disusun rumusan masalah yaitu:
Apakah ada pengaruh variasi konsentrasi minyak jelantah terhadap sifat fisik

sediaan sabun cair yang mengandung ekstrak kayu secang?
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C. Keaslian Penelitian

1)

2)

3)

4)

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu dkk. (2025), mengenai pembuatan
sabun padat transparan dengan penambahan ekstrak kayu secang sebagai
antibakteri dengan rentang konsentrasi 0,25%-1,5% menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak kayu secang maka aktivitas
antibakteri semakin tinggi dengan zona hambat yang semakin meningkat.
Penelitian yang dilakukan oleh Jumadiyah dkk. (2024), mengenai
pembuatan sabun cair menggunakan ekstrak kayu secang dengan
berbagai variasi konsentrasi yaitu 0,25%, 0,5%, dan 1% menunjukkan
ada pengaruh terhadap karakteristik sabun cair. Formula yang terbaik dari
hasil uji sifat fisik diperoleh pada konsentrasi ekstrak kayu secang 0,25%
atau formula I.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dkk. (2023), mengenai
pembuatan sabun padat dari minyak jelantah menunjukkan bahwa
konsentrasi minyak jelantah 35% dapat digunakan sebagai bahan dasar
sabun dengan pendukung hasil laboratorium yang menunjukkan bahwa
minyak jelantah layak dipakai untuk sabun.

Penelitian yang dilakukan oleh Sufi dkk. (2023), mengenai pemanfaatan
minyak jelantah menjadi sabun cair antibakteri menunjukkan bahwa
minyak jelantah dapat dijadikan sabun pencuci tangan antibakteri dengan
penambahan ekstrak daun pare.

Penelitian mengenai formulasi sediaan sabun cair cuci tangan ekstrak

kayu secang dengan basis minyak jelantah belum pernah dilakukan. Hasil

pemurnian minyak jelantah dapat digunakan sebagai bahan sabun cuci tangan

yang menghasilkan sabun dengan sifat fisik yang baik dibandingkan dengan

minyak jelantah tanpa pemurnian terlebih dahulu. Penelitian ini berfokus

pada formulasi sabun cuci tangan ekstrak etanol kayu secang berbasis minyak

jelantah dan dilanjutkan dengan uji sifat fisik.
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D. Tujuan Penelitian

1)

2)

Tujuan umum

Pemanfaatan minyak jelantah untuk mengurangi pencemaran lingkungan
dengan cara diolah menjadi sabun cair yang mengandung ekstrak etanol
kayu secang.

Tujuan khusus

Untuk menganalisis variasi konsentrasi minyak jelantah sebagai basis
sabun cair cuci tangan yang memenuhi syarat dengan penambahan

ekstrak etanol kayu secang.

E. Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

Teoritis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang mengolah minyak
jelantah hingga dapat dimanfaatkan lagi sebagai bahan dasar pembuatan
sabun cuci ekstrak kayu secang dengan basis minyak jelantah.
Metodologis

Menunjukkan proses pengolahan minyak jelantah yang dimanfaatkan
menjadi sediaan sabun cair mengandung ekstrak kayu secang.

Praktis

Produk sabun cuci tangan yang berbasis minyak jelantah mengandung
ekstrak kayu secang yang dihasilkan dapat memberikan efektivitas yang
baik untuk mengurangi kontaminasi saat digunakan untuk mencuci

tangan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian variasi konsentrasi minyak jelantah
sebagai basis sabun cair cuci tangan mengandung ekstrak secang yang
memenuhi syarat adalah konsentrasi 15% (FI) yang menghasilkan sifat
fisik sabun cair cuci tangan yang baik dan mendekati hasil produk
pembanding dengan hasil uji sifat fisik meliputi uji organoleptik memiliki
aroma stroberi, warna jingga tua dan bentuk cair tidak berbusa, homogen,

tinggi busa memenubhi syarat yaitu 6,8 cm dan daya sebar 6 cm.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian untuk sabun basis minyak jelantah

mengandung ekstrak secang terdapat saran yang dapat dilakukan untuk

penelitian selanjutnya meliputi:

1. Optimasi jumlah bahan tambahan yang tepat antara fase minyak,
KOH, dan surfaktan untuk formulasi sabun cair.

2. Uji aktivitas antibakteri terkait efektivitas konsentrasi ekstrak etanol
kayu secang.

3. Uji iritasi sediaan sabun untuk mengetahui pH dalam rentang 9-10

diharapkan masih aman untuk sabun cuci tangan dan tidak mengiritasi.
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